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Abstract | Village-Owned Enterprises (BUMDes) are expected to be a driving force for village
economic change and growth, fostering innovation by leveraging human resources
and village potential, required to develop networks and involve the community in
village economic activities. The condition of BUMDes Bangun Bersama in
Sidowungu Village still fails to have a positive impact on the village economy. The
Telaga Boro ecotourism business, which was previously managed and supported by
a village tourism group, has stalled since the COVID-19 pandemic and has not been
able to develop other businesses. The weak managerial capabilities of BUMDes
managers and tourism group members, stemming from a lack of business experience
and skills, the neglected condition of the Telaga Boro ecotourism destination, and the
pollution caused by waste discarded by the surrounding community are crucial issues
that require resolution. The empowerment intervention aimed to develop human
resource capabilities for business management and revitalize the Telaga Boro
ecotourism destination while simultaneously conserving the environment, supported
by waste-processing technology. Entrepreneurship and business management
training fosters business insight and capabilities in both BUMDes managers and
volunteers members. They have conducted an analysis and developed a business plan
to revitalize the Telaga Boro ecotourism and other businesses. Improving and
arranging the Telaga Boro ecotourism area are the first steps toward attracting
visitors. The application of waste processing technology not only accelerates waste
management but also supports the development of new BUMDes businesses in waste
management, particularly in processing plastic waste into recycled materials.
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Abstrak Keberadaan BUMDes diharapkan menjadi motor penggerak perubahan
dan pertumbuhan ekonomi desa serta melakukan inovasi dan
mendayagunakan sumber daya manusia dan potensi desa. BUMDes
dituntut untuk mampu mengembangkan jejaring serta melibatkan
masyarakat dalam kegiatan ekonomi desa. Kondisi yang dialami BUMDes
Bangun Bersama Desa Sidowungu masih belum mampu memberikan
dampak positif bagi perekonomian desa. Usaha ekowisata Telaga Boro
yang pernah dikelola, yang didukung para relawan pelestari Telaga Boro,
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terhenti sejak pandemi Covid-19 dan juga tidak mampu mengembangkan
bisnis lain. Lemahnya kapabilitas manajerial pengelola BUMDes dan
pokdarwis karena tidak memiliki pengalaman dan kapabilitas di bidang
bisnis, serta kondisi destinasi ekowisata Telaga Boro yang terbengkelai dan
tercemari sampah yang dibuang oleh masyarakat sekitar, merupakan
masalah krusial yang perlu segera diselesaikan. Intervensi yang diberikan
merupakan bentuk pemberdayaan yang diarahkan pada pengembangan
kapabilitas SDM untuk mengelola bisnis dan revitalisasi destinasi
ekowisata Telaga Boro yang sekaligus melestarikan lingkungan, serta
didukung dengan pengenalan penerapan teknologi tepat guna untuk
pengolahan sampah. Pelatihan kewirausahaan dan manajemen bisnis yang
diberikan menumbuhkan wawasan bisnis dan kapabilitas pengelola
BUMDes maupun relawan, yang diawali dengan kemampuan melakukan
analisis bisnis dan menyusun rencana bisnis untuk menghidupkan kembali
ekowisata Telaga Boro serta mengembangkan rencana bisnis lainnya.
Perbaikan dan penataan kawasan ekowisata Telaga Boro menjadi langkah
awal untuk menarik minat masyarakat sekitar untuk berkunjung.
Penerapan teknologi pengelolaan sampah, selain mendukung percepatan
penanganan sampah, juga mampu menjadi penopang pengembangan bisnis
baru BUMDes di bidang pengelolaan sampah, terutama dalam pengolahan
sampah plastik untuk dijadikan cacahan bahan daur ulang.

Kata kunci BUMDes; Ekowisata; Teknologi Pengolahan Sampah

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 berdampak besar pada berbagai sektor kehidupan,
diantaranya adalah pada roda perekonomian karena terhentinya banyak aktivitas
dunia usaha (Anrifa et al.,, 2024). Seperti halnya yang terjadi pada aktivitas
ekowisata Telaga Boro di Desa Sidowungu, Kecamatan Menganti, Kabupaten
Gresik, yang dikelola BUMDes Bangun Bersama dengan melibatkan (bekerjasama
dengan) kelompok relawan pelestari Telaga Boro, terpaksa harus berhenti karena
adanya pembatasan aktivitas sosial masyarakat selama masa pandemi Covid-19.
Dampak berhentinya aktivitas ekonomi dari ekowisata Telaga Boro tidak hanya
pada hilangnya sebagian penerimaan BUMDes Bangun Bersama dan kontribusinya
terhadap keuangan Desa Sidowungu, tetapi juga pada hilangnya penghasilan
masyarakat sekitar, para pelaku usaha kecil dan menengah (UKM) yang menjadi
penyangga.

Menghidupkan kembali aktivitas ekowisata Telaga Boro dipandang sebagai
salah satu pilihan langkah strategis untuk memulihkan perekonomian desa, setelah
pembatasan aktivitas masyarakat pascapandemi Covid-19 dicabut. Alasannya
adalah keunggulan aktivitas ekonomi sektor wisata yang mampu menyediakan
lapangan kerja dan serapan tenaga kerja yang relatif lebih efektif dibandingkan
dengan sektor lain (Dimoska, 2016). Kembalinya aktivitas ekowisata Telaga Boro
diharapkan mampu mendukung upaya peningkatan PADesa dan perekonomian
Desa Sidowungu secara umum. Kondisi BUMDes Bangun Bersama Desa
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Sidowungu seperti mati suri. Secara kelembagaan, diakui ada, namun aktivitas
usahanya terhenti dan belum mampu menghidupkan kembali usaha ekowisata
maupun membuka usaha baru. Kondisi demikian bertolak belakang dengan konsep
normatifnya: harus mampu menjadi motor penggerak ekonomi desa melalui
pemanfaatan dan optimalisasi sumber daya manusia (SDM) serta potensi desa
(Abidin As et al., 2025), dengan menumbuhkan wusaha inovatif yang
memberdayakan dan memandirikan masyarakat desa (Ferina et al., 2025). Salah
satu permasalahan mendasar yang dihadapi dalam pengembangan BUMDes secara
umum adalah kualitas, keterampilan, dan profesionalisme sumber daya manusia
(SDM) pengelola BUMDes yang masih lemah (Pradana, 2019). Pada kasus
BUMDes Bangun Bersama Desa Sidowungu, pengelolanya diisi oleh para tokoh
masyarakat yang tidak memiliki kapabilitas dalam pengelolaan dunia usaha (bisnis),
sehingga melemahkan kapabilitas manajerial kelembagaan BUMDes.

Untuk itu, diperlukan bantuan dari BUMDes Bangun Bersama, Relawan
Pelestari Telaga Boro, serta para pemangku kepentingan lainnya untuk
menumbuhkembangkan kapabilitas manajerial dan 1inovasi mereka dalam
pengelolaan wisata serta ekonomi sektor penunjangnya. Tujuan pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah: (1) meningkatkan kapabilitas manajerial
bisnis para SDM pengelola BUMDes dan pokdarwis; (2) meningkatkan kapasitas
kelembagaan BUMDes dan pokdarwis dalam pengelolaan sumber daya alam dan
lingkungan untuk menopang perekonomian desa; (3) meningkatkan kemampuan
untuk memanfaatkan dan menerapkan teknologi dalam penyelesaian masalah serta
pengembangan usaha baru. Intervensi yang diberikan kepada mitra sasaran program
pengabdian kepada masyarakat ini, merupakan bentuk pemberdayaan kepada
masyarakat, pada kontek kolektif, yang bertumpu pada penguatan kapabilitas SDM.
Hasil yang ingin dicapai adalah kembalinya keberadaan BUMDes sebagai motor
penggerak perubahan dan pertumbuhan ekonomi desa, melakukan inovasi, serta
mendayagunakan sumber daya manusia dan potensi desa.

REVIEW LITERATUR

Pandemi Covid-19 mewariskan tingginya pengangguran, penurunan
pendapatan rumah tangga, dan daya beli masyarakat (Zakariya, 2020), karena
berbagai pembatasan aktivitas masyarakat selama masa pandemi yang memaksa
sebagian besar aktivitas ekonomi juga berhenti (Anrifa et al., 2024). Karena itu,
diperlukan berbagai upaya pemulihan dan pengembangan ekonomi guna
mengembalikan kondisi serta kapabilitas ekonomi masyarakat. Pemulihan dan
pengembangan ekonomi yang dimaksud tidak hanya untuk kepentingan jangka
pendek, tetapi juga untuk kepentingan jangka panjang guna membangun ketahanan
ekonomi melalui kemandirian ekonomi berbasis potensi lokal (Zakariya, 2020).
Pengembangan ekonomi melalui optimalisasi pemanfaatan potensi lokal akan
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menciptakan ekonomi yang resilien, berbasis kekuatan internal masyarakat, serta
mengurangi ketergantungan pada pasar eksternal (Rahmi et al., 2020). Potensi lokal
yang dapat dikembangkan menjadi produk unggulan dan instrumen penting untuk
mempercepat pemulihan ekonomi masyarakat, di antaranya produk industri rumah
tangga, ekonomi kreatif, dan wisata desa (Purnomo, 2025).

Salah satu potensi lokal desa mitra program ini, Desa Sidowungu, adalah
kawasan Telaga Boro yang telah dikembangkan menjadi destinasi ekowisata,
namun aktivitas ekonomi dari sektor wisata dan sektor penyangganya terhenti
selama pandemi Covid-19. Menghidupkan kembali aktivitas ekowisata Telaga Boro
dapat dipandang sebagai langkah strategis untuk mendukung upaya pemulihan
perekonomian desa secara umum serta meningkatkan PAD Desa Sidowungu. Hal
itu berpijak pada keunggulan aktivitas ekonomi sektor wisata, diantaranya adalah
kemampuannya untuk menyediakan banyak lapangan kerja dan serapan tenaga
kerja yang relaif lebih efektif dibandingkan dengan sektor lain (Dimoska, 2016).
Penyediaan lapangan kerja dan serapan tenaga kerja tersebut, tidak hanya pada
aktivitas usaha wisata saja secara langsung, dampak aktivitas wisata menunculkan
keterlibatan berbagai usaha pada sektor lainnya sebagai penyangga (Dimoska,
2016), seperti kuliner, kerajinan tangan, transportasi, dan lainnya.

Berpijak pada masalah rendahnya kapabilitas manajerial, dalam konteks
SDM-nya maupun kelembagaan, diperlukan upaya pemberdayaan bagi BUMDes
Bangun Bersama maupun Kelompok Pelestari Telaga Boro. Pemberdayaan pada
semua kontek dan tingkatan, esensinya berkaitan secara langsung dengan dan
merupakan upaya untuk pengembangan sumber daya manusia (PSDM) (Mathews,
2020). Karena itu, pemberdayaan BUMDes perlu dengan strategi yang diarahkan
untuk pengembangan dan penguatan SDM pengelola maupun penguatan
kelembagaan BUMDes (Pradana, 2019). Dan untuk kasus pemberdayaan bagi
BUMDes Bangun Bersama dan Kelompok Pelestari Telaga Boro, diarahkan untuk
mendukung upaya mengaktifkan kembali, mengelola, dan mengembangkan usaha
ekowisata Telaga Boro, maupun mengembangkan dan mengelola usaha-usaha baru
lainnya.

Pemberdayaan merupakan konsep maupun tindakan untuk membantu mitra
sasaran agar mampu menyelesaikan permasalahannya sendiri (Cavalieri &
Almeida, 2018), dengan meningkatkan kemampuan dan kemandiriannya dalam
mengelola urusan sendiri maupun untuk mencapai tujuan (McLaughlin, 2016: 56).
Pemberdayaan yang berproses dalam konteks kolektif, masyarakat, atau komunitas
akan lebih efektif dan memberi dampak dibandingkan dalam konteks individu.
Pemberdayaan kolektif pada tingkat masyarakat akan terjadi pemberdayaan pada
tingkat kelompok, dan pemberdayaan kepada individu akan terjadi dari
pemberdayaan pada tingkat kelompok (Zimmerman, 2000). Pemberdayaan dalam
konteks kolektif mengarahkan pengembangan kapasitas manusia, baik secara
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individu maupun kolektif dalam masyarakat, untuk memungkinkan perubahan dan
pemecahan masalah (Gralewics, 2022; Avelino et al., 2019).

Setiap masyarakat atau kelompok memiliki kontek sosial tertentu yang
masing-masing berbeda, karena itu pada setiap intervensi pemberdayaan perlu
penyesuaian dengan kontek sosial mitra sasaran yang bersangkutan, sesuai dengan
karakter, nilai, permasalahan dan kondisi lingkungannya (Bedigen, 2022). Pada
kontek peran BUMDes untuk pengembangan perekonomian desa, berbagai kajian
dan pengalaman praktis menunjukan bahwa yang berhasil dalam mengembangkan
dan menjalankan usaha apabila usaha yang dikembangkan BUMDes berbasis pada
potensi lokal desa (Permatasari & Imaniar, 2022; Rahayuningsih et al., 2019;
Pradana, 2019). Sesuai konteks tersebut, revitalisasi usaha ekowisata Telaga Boro
dipandang relevan sebagai salah satu upaya BUMDes Bangun Bersama Desa
Sidowungu. Revitalisasi ekowisata Telaga Boro diharapkan akan memberi dampak
positif bagi perekonomian desa, dengan memberikan lapangan kerja bagi
masyarakat desa, serta sumbangan yang signifikan bagi peningkatan pendapatan asli
desa (Permatasari & Imaniar, 2022; Rahayuningsih et al., 2019).

Sesuai dengan basis pijakan pengembangan ekowisata Telaga Boro
(lingkungan alam), maka pengembangan wisata harus pengarah pada wisata yang
berkelanjutan yang ditandai dengan adanya saling ketergantungan masyarakat
dengan dan dalam mengelola adat dan alam lingkungannya (Junaid, 2015). Karena
itu pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan wisata desa harus berbasis
pada kearifan lokal dan upaya pelestarian lingkungan, yang dilakukan dalam
perspektif ekologi manusia dan kelembagaan masyarakat yang bersangkutan
(Sulistyowati & Prasetyono, 2018). Nilai lebih dari pengembangan dan pelestarian
nilai-nilai asli kearifan lokal dan kelestarian lingkungan akan memberikan nilai lebih
bagi daya tarik wisata desa (Junaid, 2015; Junaidi, 2017).

METODE PELAKSANAAN INTERVENSI

Mitra sasaran pengabdian kepada masyarakat ini BUMDes Bangun Bersama
dan Kelompok Pelestari Telaga Boro, dipilih secara purposif dengan pertimbangan:
(1) keberadaan BUMDes adalah aktor ekonomi desa dengan peran sebagai pusat
penggerak dan inovasi ekonomi desa (Al Majida et al., 2025); (2) sesuai perannya,
BUMDes memiliki jejaring sosial dan usaha yang melibatkan pelaku usaha dan
masyarakat desa Sidowungu, karena itu keberdayaan BUMDESs diyakini akan
memberikan dampak positif bagi pengembangan kapabilitas mitra bisnis jejaringnya
(Abidin As et al., 2025); dan (3) pelibatan kelompok relawan Pelestari Telaga Boro,
dalam kerangka upaya untuk mengurangi potensi dampak negatif bisnis wisata yang
dikembangkan, terutama aspek kerusakan lingkungan. Diharapkan pengembangan
bisnis ekowisata Telaga Boro disertai dengan kemampuan dan upaya bersama untuk
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melindungi dan melestarikan lingkungan serta sumber daya alam kawasan wisata
Telaga Boro (Al Majida et al., 2025).

Intervensi pemberdayaan kepada mitra sasaran dilakukan secara terpadu
mencakup pada: (a) pengembangan kapabilitas dan kapasitas SDM pengelola
BUMDes dan anggota Relawan Pelestari Telaga Boro; dan (b) pemberian stimuli
pada kontek fasilitas dan/atau peralatan fisik (Prasetyono, 2019). Penekanan
pemberdayaan pada kontek kolektif, guna memberikan ruang akan terjadinya
partisipasi individu-individu di dalamnya, yang dengan demikian akan terjadi pula
pemberdayaan individu, dan pemberian fasilitas atau peralatan akan akan menjadi
stimuli tumbuh kembangnya partisipasi (Prasetyono, 2019).

Tahé;{l:l P?imbeﬂt.ukan - p  Tahap aktivitas » Tahap Refleksi dan
makna dan tujuan pencapaian tujuan dampak
1. Pelatihan:
+ Kewirausahaan &
Manajemen bisnis > | Pemantauan & Evaluasi
» Pengoperasian | Penilaian/pengukuran
peralatan TTG «" ketercapaian hasil
Sosialisasi: 2. Revitalisasi Wahana
* Penyamaan wisata @
persepsi [>
* geggggli(réa?atan @ Keberlanjutan Program
& & Penerapan TTG: * Dampak kemanfaatan
» Operasi bisnis wista * Tindak lanjut
» Operasi bisnis pengelolaan
sampah /plastik

Gambear 1: Tahap & Metode Pelaksanaan

Intervensi program pengabdian kepada masyarakat, sebagaimana ilustrasi
pada gambar 1, merujuk pada siklus proses pembedayaan masyarakat: pembentukan
makna dan tujuan, aktivitas pencapaian tujuan dan refleksi dampak (Cattaneo &
Chapman, 2010), yang dipadukan dengan lima tahapan intervensi pemberdayaan.
Pembentukan makna dan tujuan dilaksanakan pada tahap sosialisasi. Upaya
pencapaian tujuan dilaksanakan melalui kegiatan pelatihan dan penerapan TTG.
Kemudian, refleksi dan dampak mencakup kegiatan pemantauan dan evaluasi serta
upaya yang berkaitan dengan keberlanjutan program.

HASIL PELAKSANAAN INTERVENSI
Membangun Kepercayaan dan Agenda Prioritas

Pada tahap awal kegiatan, dilakukan sosialisasi kepada mitra sasaran program
melalui kegiatan focus group discussion (FGD) yang melibatkan pengurus BUMDes
Bangun Bersama, anggota kelompok pelestari Telaga Boro, Pemerintah Desa,
perwakilan Badan Permusyawaratan Desa Sidowungu, serta pemangku
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kepentingan lainnya yang terkait. Kegiatan sosialisasi diarahkan pada tiga aspek:
pertama, membangun komunikasi dan keterbukaan (Mukerji et al., 2024), guna
menyamakan pemahaman, persepsi, dan pemaknaan terhadap tujuan dan manfaat
program bagi mitra sasaran khususnya maupun bagi masyarakat pada umumnya.
Kedua, menggali aspirasi dan pemikiran dari semua pemangku kepentingan terkait
kebutuhan intervensi dalam pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini.
Sosialisasi sangat membantu dalam menggali permasalahan secara lebih mendalam,
mengidentifikasi potensi, dan menetapkan skala prioritas penyelesaian masalah
(Abidin As et al., 2025). Ketiga proses sosialisasi dimanfaatkan oleh tim pelaksana
bersama mitra sasaran untuk menyusun agenda dan penjadwalan rencana
pelaksanaan intervensi pemberdayaan.

Revitalisasi Ekowisata dan Pemeliharaan Lingkungan Telaga Boro

Terhentikannya aktivitas ekowisata Telaga Boro akibat pandemi Covid-19
membuat lokasi wisata terbengkalai dan kondisinya memprihatinkan. Banyak
fasilitas dan wahana wisata yang rusak karena tidak terawat. Lebih parahnya,
banyak sampah rumah tangga yang dibuang warga sekitar menumpuk di kawasan
Telaga Boro. Tim Pelaksana melakukan pendampingan bersama pengurus
BUMDes serta Relawan Pelestari Telaga Boro dalam revitalisasi ekowisata dan
pemeliharaan lingkungan. Revitalisasi ekowisata Telaga Boro diawali dengan
penataan kawasan Telaga Boro (tata letak taman dan wahana wisata) serta
perbaikan fasilitas wahana wisata yang rusak. Gambar 2 mengilustrasikan kegiatan
perbaikan fasilitas wahana wisata Telaga Boro.

£

Gambar 2: Perbaikan wahana wisata dan taman

Penataan ulang kawasan Telaga Boro, selain untuk menciptakan suasana baru
yang diharapkan mampu menjadi daya tarik bagi masyarakat untuk mengunjungi,
juga dimaksudkan dan diarahkan untuk upaya pemeliharaan lingkungan serta
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menyelesaikan masalah sampah yang cukup besar volumenya dan sangat
mencemari lingkungan kawasan Telaga Boro. Sampah yang menumpuk di kawasan
Telaga Boro secara bertahap dipindahkan ke lokasi penampungan yang disediakan
oleh Pemerintah Desa Sidowungu untuk diolah lebih lanjut. Guna kampanye dan
edukasi untuk peduli terhadap kebersihan dan kelestarian lingkungan kepada
pengunjung dan masyarakat sekitar, dipasang banner dan pengumuman untuk
membuang sampah pada tempatnya. Pada titik-titik tertentu di kawasan wisata
Telaga Boro disediakan bak sampah, untuk pembuangan sampah sementara.

Penataan taman untuk menjadikan lingkungan di kawasan Telaga Boro
kembali asri dilakukan dengan pemangkasan tanaman yang rimbun serta
penanaman tanaman hias baru untuk mengganti tanaman yang rusak/mati atau
mengganti tanaman sebelumnya yang sudah tidak layak. Intervensi pengabdian
kepada masyarakat ini menjadi tahap awal revitalisasi ekowisata Telaga Boro.
Dengan pertimbangan efisiensi, tidak dilakukan pengadaan fasilitas wahana baru,
melainkan dilakukan pembenahan dan penataan fasilitas yang sudah ada. Terhadap
yang mengalami kerusakan, dilakukan perbaikan dan pengecatan ulang agar
kembali layak digunakan serta menjamin keselamatan pengguna. Dan terhadap
fasilitas yang masih dalam kondisi baik, dilakukan pengecatan ulang saja.

Pelatihan Manajemen Usaha dan Pengoperasian Peralatan TTG

Intervensi pembinaan pada program ini pada prinsipnya bertujuan untuk
mengembangkan kapabilitas manajerial para pengurus BUMDes Bangun Bersama
dan pokdarwis Desa Sidowungu, agar memiliki keberdayaan untuk mampu
mengreasikan ide guna meningkatkan produktivitas serta secara efektif dan efisien
memobilisasi diri tanpa tekanan dari luar (Jun jo & Park, 2016). Berpijak pada latar
belakang pengurus BUMDes Bangun Bersama dan anggota pokdarwis Desa
Sidowungu yang tidak memiliki kapabilitas dan pengalaman di bidang bisnis,
pelatihan yang diberikan diarahkan secara khusus untuk menumbuhkembangkan
kapabilitas manajerial dan bisnis mereka. Pelatihan yang diberikan meliputi: (1)
motivasi kewirausahaan, mencakup peran dan tugas BUMDes dalam perekonomian
dan kesejahteraan desa; (2) manajemen bisnis, mencakup manajemen operasi,

SRR | PR

Gambar 2: Pelatihan motivasi kewrausahaan dan manaiemen bisnis
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keuangan, dan pemasaran; serta (3) pelatihan pemanfaatan dan pengoperasian
peralatan teknologi tepat guna (TTG).

Pelatihan motivasi kewirausahaan dan manajemen bisnis, sebagaimana
pelaksanaannya pada Gambar 2 di atas, mampu menumbuhkan kemampuan
manajerial pada pengurus BUMDes dan pokdarwis. Berkembangnya kapabilitas
para pengurus BUMDes dalam melakukan analisis kelayakan bisnis dan menyusun
perencanaan bisnis sangat bermanfaat untuk merencanakan penghidupan kembali
usaha wisata Telaga Boro yang sempat terhenti akibat pandemi covid-19. Pengurus
BUMDes telah dapat menyusun rencana operasi bisnis secara lebih matang, disertai
berbagai alternatif langkah dan tindakan untuk mengantisipasi kemungkinan
kendala yang muncul serta penyelesaiannya dalam mengoperasikan kembali
ekowisata Telaga Boro. Selain itu, tumbuh kemampuan menyusun perencanaan
untuk merintis pengembangan usaha baru (diversifikasi bisnis) sesuai dengan
potensi yang ada. Kemanfaatan kapabilitas menajerial bisnis bagi para pengurus
pokdarwis adalah pada pengembangan program-program yang diarahkan untuk
mendukung pengembangan ekowisata desa, di antaranya pembuatan konten media
sosial yang mendukung promosi wisata dan potensi desa lainnya.

Penerapan TTG dan Diversifikasi Usaha Baru BUMDes

Salah satu tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat untuk pengembangan kapasitas dan produktivitas mitra sasaran adalah
keterbatasan dalam penerapan atau penggunaan teknologi oleh mitra (Wibowo et
al., 2024). D1 sisi lain, untuk menyelesaikan permasalahan tersebut diperlukan
penguasaan dan penerapan teknologi tepat guna (TTG) oleh mitra sasaran.
Teknologi ini banyak tersedia di pasar, namun mitra sasaran sering kali belum
mengenal dan memahami kemanfaatannya, selain karena keterbatasan keuangan.
Solusi yang diperlukan adalah mengenalkan TTG sesuai kebutuhan kepada mitra
sasaran, ditopang pelatthan dan pendampingan untuk berdadaptasi dan
menggunakan TTG yang sesuai (Wibowo et al., 2024). Dalam upaya pemeliharaan
lingkungan dan penanganan permasalahan limbah sampah yang mencemari
kawasan Telaga Boro, TTG yang dikenalkan dan diterapkan oleh mitra sasaran
adalah TTG pengolahan sampah dengan 2 peralatan, yaitu mesin pemilah sampah
dan pencacah plastik. Gambar 3 merupakan ilustrasi pelatihan pengoperasian mesin
pengolah sampah yang dimaksudkan.

Pengolahan sampah melalui penerapan TTG tersebut tidak hanya untuk
penanganan sampah di kawasan Telaga Boro, tetapi juga untuk penanganan sampah
di seluruh kawasan Desa Sidowungu. Bahwa secara umum masyarakat Desa
Sidowungu belum terbiasa melakukan pemilahan sampah; karena itu, sampah yang
dibuang warga menumpuk dan mencemari kawasan Telaga Boro maupun tempat
lain di Desa Sidowungu, serta masih bercampur antara sampah organik dan
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anorganik. Kehadiran mesin pemilah sampah membantu petugas sampah Desa
Sidowungu memisahkan sampah organik dan anorganik (terutama sampah plastik),
sehingga penanganan dan pengolahan selanjutnya semakin mempermudah.
Disadari bahwa keberadaan mesin pengolah sampah tidak dapat menyelesaikan
seluruh masalah sampah secara tuntas. Namun, setidaknya ini sangat membantu
mengurangi volume sampah dan, secara bertahap, nantinya akan mencapai volume
yang minimal.

Tl -

Gambar 3: Pelatihan pengoperasian mesin pengolah sampah

PEMBAHASAN

Salah satu hambatan dalam pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat
adalah adanya kecenderungan sikap masyarakat mitra sasaran yang mengetahui perlunya
perubahan, namun menolak masuknya ide-ide dan pemikiran baru, sehingga
memunculkan kepatuhan semu (Rehman et al., 2021), dan keterlibatannya dalam
rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat lebih merupakan partisipasi
palsu (Dolezal & Novelli, 2022). Pelaksanaan sosialisasi kepada mitra sasaran
merupakan langkah awal untuk menghindari penolakan dan partisipasi semu dari
mitra sasaran. Kegiatan sosialisasi diarahkan untuk menciptakan ruang publik yang
menjadi arena terjalinnya komunikasi dan interaksi antara tim pelaksana dan mitra
sasaran. Ruang publik yang tercipta akan membentuk modal sosial serta
meningkatkan keterbukaan dan kepercayaan mitra sasaran terhadap tim pelaksana.
Komunikasi dan keterbukaan yang terjalin dengan baik akan menumbuhkan dan
mengembangkan kepercayaan mitra sasaran terhadap rencana program dan
pelaksana program (Benz et al., 2024), yang pada akhirnya menjadi pijakan bagi
pelibatan dan partisipasi mitra sasaran (Mukerji et al., 2024). Melalui ruang publik
terbentuk interaksi dan pemberdayaan partisipatif; karena itu, ruang publik menjadi
arena yang efektif dan lebih menjamin keberhasilan proses pemberdayaan bagi mitra
sasaran (Dolezal & Novelli, 2022). Ruang publik meniadakan hierarki dan status
sosial di antara semua pihak yang terlibat, sehingga interaksi berlangsung secara
terbuka dan tanpa jarak, serta memudahkan intervensi pemberdayaan bagi mitra
sasaran.
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Penggunaan pendekatan pemberdayaan pada tingkat kolektif BUMDes dan
Pokdarwis, memberi keuntungan (kelebihan) terjadinya efek domino pemberdayaan
sampai pada lingkup terkecil, tingkat individu SDM di dalamnya (Prasetyono, 2019).
Kelebihan lainnya pemberdayaan tingkat kolektif adalah menumbuhkan akumulasi
kekuatan sosial yang mengikat dan memobilisasi partisipasi anggota kelompok
mitra sasaran dalam program intervensi pemberdayaan yang diberikan (Prasetyono
et al., 2017). Pemberdayaan mencakup pada dua aspek: memberi bantuan dan
memberi literasi (Al Majida et al., 2025). Pelatthan manajemen bisnis dan
pengoperasian peralatan TTG yang diberikan merupakan pemberian literasi untuk
meningkatkan pengetahuan dan kapabilitas mitra sasaran. Berkembangnya
pengetahuan dan kapabilitas akan membentuk kemampuan mitra sasaran untuk
mengubah perilaku dan produktivitas, untuk mendapatkan akses dan meman-
faatkan peluang (Al Majida et al., 2025)Bantuan peralatan menjadi sarana untuk
berubah dan berproduksi.

Kesesuaian teknologi dan peralatan selain bermanfaat untuk penyelesaian
masalah, juga memberikan kemanfaatan dan keuntungan ekonomis kepada mitra
sasaran (Handoko et al., 2025). Pada kasus revitalisasi ekowisata Telaga Boro ini,
penggunaan teknologi pengelolaan sampah, selain memberikan manfaat dalam
membantu pemeliharaan lingkungan, juga semakin mengurangi volume sampah
dan menurunkan tingkat pencemaran. Selain itu, teknologi in1t memberikan manfaat
bagi BUMDes Bangun Bersama Desa Siwowungu, yang bekerja sama dengan
relawan pelestari Telaga Boro, untuk merintis dan mengembangkan usaha baru di
bidang pengolahan dan pencacahan sampah plastik. Pemberdayaan kepada
masyarakat dalam pengembangan usaha yang berbasis pada pemanfaatan alam,
perlu memperhatikan saling ketergantungan, baik antara sesama manusia maupun
antara manusia dengan lingkungannya, hingga akan terjadi adanya kerjasama dan
upaya pelestarian lingkungan (Sulistyowati & Prasetyono, 2018). Pada kontek
ekologi manusia, pemberdayaan ekonomi yang memanfaatkan lingungan alam
perlu meperhatikan pada kontek sosial, kemanfaatan secara ekonomi dan
kelestarian lingkungan (Mensah, 2019).

KESIMPULAN

Karena rendahnya kapabilitas manajerial dan inovasi BUMDes dalam
mengelola bisnis dan pokdarwis untuk mendukung kegiatan ekowisata, intervensi
yang diberikan ditujukan untuk: (1) meningkatkan kapabilitas manajerial bisnis para
SDM pengelola BUMDes dan pokdarwis; (2) meningkatkan kapasitas kelembagaan
BUMDes dan pokdarwis dalam pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan
guna menopang perekonomian desa; (3) meningkatkan kemampuan memanfaatkan
dan menerapkan teknologi untuk penyelesaian masalah dan pengembangan usaha
baru. Guna keberhasilan program, intervensi yang diberikan pada tahap awal harus
mampu menciptakan ruang publik serta jalinan komunikasi yang baik antara tim
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pelaksana dan mitra sasaran. Karena hal itu akan memperkuat modal sosial dan
ikatan kepercayaan mitra sasaran dengan tim pelaksana, yang dapat mereduksi,
bahkan mencegah, terjadinya kepatuhan semu dan partisipasi palsu dari mitra
sasaran, serta mempermudah pelaksanaan intervensi pemberdayaan selanjutnya.

Intervensi pengabdian kepada masyarakat dalam pemberdayaan ekonomi
desa melalui pemberdayaan BUMDes berdampak luas pada peningkatan
perekonomian masyarakat. Keberdayaan BUMDes menumbuhkan kapabilitas
BUMDes untuk mengembangkan jejaring kerja sama usaha dengan berbagai pihak
di masyarakat desa agar terlibat dalam usaha ekonomi BUMDes sebagai mitra kerja
sama. Selain itu, akan menumbuhkan aktivitas ekonomi lainnya oleh masyarakat,
yang merupakan aktivitas ekonomi sektor penyangga. Pemberdayaan ekonomi pada
masyarakat harus diarahkan agar dapat menumbuhkembangkan diversifikasi usaha
mitra sasaran. Keberhasilan pemberdayaan mitra sasaran memerlukan
keseimbangan antara intervensi pengembangan kapabilitas SDM dan penerapan
teknologi yang sesuai dengan kebutuhan serta peruntukannya. Intervensi
penyelesaian masalah mitra sasaran secara terpadu dan terintegrasi dapat
menumbuhkembangkan berbagai peluang baru untuk dikembangkan menjadi
bidang usaha baru bagi mitra sasaran.
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